
Rutan Bangil Gelar Salat Gaib untuk Jenderal
TNI (Purn.) Try Sutrisno

Muhammad haris - PASURUAN.WARTAWAN.ORG
Mar 4, 2026 - 10:34

Pasuruan. Dalam suasana khidmat, Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Bangil
menggelar salat gaib sebagai bentuk penghormatan mendalam atas
berpulangnya Jenderal TNI (Purn.) Try Sutrisno, Wakil Presiden Republik
Indonesia ke-6. Instruksi dari Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Jawa Timur menjadi landasan pelaksanaan kegiatan yang
berlangsung pada Selasa (03/03) ini, menjadi momen refleksi atas jasa dan
pengabdian almarhum bagi Ibu Pertiwi.



Kegiatan diawali dengan salat Dhuhur berjamaah yang diikuti oleh seluruh staf
administrasi Rutan Bangil yang beragama Islam. Merangkai kebersamaan, salat
gaib kemudian dilanjutkan bersama seluruh warga binaan di aula blok hunian.
Suasana hening dan penuh kekhusyukan menyelimuti setiap rakaat, seolah doa-
doa tulus mengangkasa memohonkan tempat terbaik bagi almarhum.

Untuk memimpin doa dan menyemai nilai-nilai kehidupan, Rutan Bangil
menghadirkan Ustadz Fauzi dari Pondok Pesantren Darut Tauhid Bangil. Beliau
tak hanya mengajak jamaah mendoakan almarhum, namun juga mengingatkan
pentingnya meneladani semangat pengabdian dan dedikasi tanpa batas kepada
bangsa dan negara, sebuah warisan berharga yang patut dihayati.

Kepala Rutan Bangil, Yanuar Rinaldi, menegaskan bahwa kegiatan ini
merupakan wujud nyata kepedulian dan penghormatan dari keluarga besar
pemasyarakatan. Ia menambahkan bahwa ini bukan sekadar ritual, melainkan
sebuah pengingat kuat bagi seluruh insan pemasyarakatan untuk terus mengabdi
dengan penuh integritas dan tanggung jawab, sejalan dengan sumbangsih besar
almarhum.

"Kami melaksanakan sholat ghaib sebagai bentuk doa dan penghormatan atas
jasa almarhum kepada bangsa dan negara. Semoga kegiatan ini juga menjadi
pengingat bagi kita semua untuk terus mengabdi dengan penuh integritas dan
tanggung jawab,” ujar Yanuar Rinaldi, Selasa (03/03).

Lebih dari sekadar penghormatan, momen ini juga menjadi sarana pembinaan
spiritual yang berharga bagi warga binaan, memperkuat keimanan dan
ketakwaan mereka dalam menapaki jalan kehidupan. (PERS)


